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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi konsep sistem saraf 
melalui metode pembelajaran ceramah dengan menggunakan media audiovisual pada siswa kelas 
XI SMA Jayanegara. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data diperoleh melalui 
lembar observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan analisis stastistik deskritif, sedangkan data hasil observasi akan dianalisis secara 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus. Pada siklus 
I nilai ketuntasan siswa rata-rata 30,89% meningkat pada siklus II  dengan rata-rata 88,23%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
 
Kata kunci: Hasil belajar, Metode ceramah, Media audiovisual. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan wadah 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
pendidikan mampu menciptakan sumber 
daya manusia terdidik, yang siap 
bersaing. Maka dari itu inovasi kegiatan 
pembelajaran harus terus ditingkatkan, 
terutama dalam pembelajaran sains 
(Husain, 2005) 
 Pada dasarnya kegiatan 
pendidikan mempunyai tujuan khusus di 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yaitu tujuan pengajaran. Usaha 
yang efektif dan efisen untuk mencapai 
tujuan pengajaran sangat bergantung 
pada guru dalam memilih media dan 
metode yang sesuai dengan materi 
pengajaran. Dengan adanya media dan 
metode siswa akan lebih termotivasi 
dalam belajar sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa akan meningkat dari 
waktu ke waktu (Husain, 2005). 
Berdasarkan hasil observasi di 
kelas XI SMA Jayanegara diperoleh data 
bahwa hasil belajar siswa masih rendah 
dibuktikan dengan pencapaian nilai rata-
rata kelas 45,63% dari 40 orang siswa, di 
mana 8 siswa (20%) memperoleh 
ketuntasan dan 32 siswa (80%) yang 
belum tuntas. Hal yang diasumsikan 
menjadi penyebab rendahnya hasil 
belajar di antaranya adalah kurangnya 
kreativitas guru dalam mengkreasi media 
pembelajaran. Oleh sebab itu perlu 
adanya upaya untuk melaksanakan 
perbaikan. Media audiovisual adalah 
salah satu alternatif yang dapat digunakan 
untuk mencoba meningkatkan hasil 
belajar siswa. Sadiman (2006) 
mengemukakan pengertian media 
pembelajaran adalah teknologi pembawa 
pesan yang tepat dimanfaatkan untuk 
tujuan pembelajaran. Pemanfaatan media 
audiovisual tidak hanya dapat melihat 
video dan gambar, tetapi juga 
menerjemahkan ide atau gagasan yang 
sifatnya abstrak menjadi lebih realistik. 
Selain itu media audiovisual memiliki 
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ragam variasi sehingga kegiatan belajar 
lebih variatif dan dapat memotivasi siswa 
dalam belajar, yang pada gilirannya dapat 
meingkatkan hasil belajar. 
 Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti penggunaan media audiovisual 
dalam meningkatkan hasil belajar biologi 
siswa dengan tetap menggunakan metode 
ceramah dalam penyampaiannya.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April sampai Mei 2019. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI 
Jayanegara dengan jumlah siswa 
sebanyak 34 siswa. 
Jenis Penelitian.  
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
classresearch yang meliputi 
perencanaan, tindakan, evaluasi dan 
refleksi pada setiap siklus (Tantra, 1997). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, di mana antara siklus I dan siklus 
II merupakan rangkaian kegiatan yang 
saling berkaitan. Faktor yang diteliti 
adalah kegiatan proses belajar mengajar 
dan hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas XI SMA Jayanegara dengan 
menggunakan metode ceramah bermedia 
audiovisual. 
Pengumpulan Data.  
Data tentang hasil belajar siswa 
diambil dengan menggunakan tes hasil 
belajar pada setiap akhir siklus. Data 
mengenai keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses mengajar yang diambil 
dengan menggunakan lembar observasi 
(Arikunto, 2006).  Evaluasi digunakan 
untuk mengetahui dan mengukur 
seberapa besar hasil belajar biologi siswa, 
mengukur keberhasilan dan efisiensi 
pembelajran yang dilakukan serta 
seberapa jauh siswa menyerap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
Evaluasi ini dilakukan pada akhir siklus 
setelah proses pembelajaran selesai. 
Evaluasi dibuat dalam tiga tipe soal yaitu 
pemahaman konsep, penalaran dan 
komunikasi, serta pemecahan masalah. 
Setiap soal yang dikerjakan oleh siswa 
dianalisis dan nilai setiap soal digabung 
untuk mendapatkan nilai keseluruhan. 
Observasi dilakukan untuk mengamati 
kegiatan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Observasi dilaksanakan 
siswa secara langsung yang berarti 
mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap subyek yang diteliti. 
Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan analisis stastistik 
deskriptif, sedangkan data hasil observasi 
dianalisis secara kualitatif. Untuk analisis 
data kualitatif digunakan teknik 
pengkategorian dengan skala lima 
berdasarkan kategorisasi standar yang 
ditetapkan oleh departemen pendidikan 
kebudayaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Siklus I 
a. Aktivitas Belajar Siklus I 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan di 
kelas XI SMA Jayanegara dengan jumlah 
siswa sebanyak 34 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 
Data aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung diambil 
dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan, sebagaimana 
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Tabel. 1. Data Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 
No Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Pertemuan II % 
Rata-rata F % F % 
1. Menyimak Penjelasan guru (siswa 












2. Mengajukan pertanyaan  












3. Menjawab pertanyaan (Mengangkat 












4. Mengajukan tanggapan (bila siswa 
menyangkal dan memberi jawaban 



































7. Meminta bimbingan guru (bila siswa 
























9 Kegiatan diluar KBM 












 Total Nilai Rata-rata 36,93 
b. Hasil Belajar Siklus I 
1) Nilai statistik hasil belajar siklus1 
 Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif terhadap nilai perolehan 
siswa tes pada tes siklus I setelah 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual pada siswa kelas XI SMA 
JAYA NEGARA diperoleh data yang 
disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan nilai rata-
rata penguasaan siswa terhadap konsep 
tentang sistem saraf setelah 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual adalah 66,10 dan nilai 























   Sumber : Data olahan statistik siklus I 
2) Kategori 
Kategori diberikan untuk 
mengukur hasil belajar yang dicapai 
berdasarkan kategori yang ada. Adapun 
kategori yang ada adalah sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Berikut rekapitulasi nilai hasil belajar 




P ISSN 2580-0647 
E ISSN 2580-7323 
© 2021 Program Studi Pendidikan Biologi, STKIP PI Makassar 
siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata penguasaan siswa pada akhir 
siklus I berada pada kategori tinggi, ini 
terlihat bahwa 13 orang siswa (38,25%) 
berada pada kategori rendah, 8 orang 
siswa (23,53%) berada kategori sedang, 7 
orang siswa (52.5%) berada pada kategori 
tinggi, dan 6 orang siswa (17,65%) 
berada pada kategori penguasaan sangat 
tinggi. Jadi ketuntasan belajar secara 
klasifikasi siswa sudah mencapai 
38,24%. 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan presentase skor 
penugasan siswa pada siklus 1 



























3) Ketuntasan belajar 
Hasil ketuntasan belajar siklus I 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual dapat dilihat pada Tabel 4.  
Dari tabel 4 menunjukan nilai 
ketuntasan hasil belajar siklus I pada 
pertemuan I jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 8 siswa (23,53%) dan siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 26 siswa 
(76,47%). Pertemuan II jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 13 siswa (38,24%) 
dan tidak tuntas sebanyak 21 siswa 
(61,76%). 
4). Refleksi siklus I 
Pada pertemuan pertama siklus I, 
siswa telah menunjukan antusias belajar 
yang positif, seperti menyimak 
penjelasan guru, kerjasama dalam 
kelompoknya, meminta bimbingan guru. 
Namun suasana kelas menjadi rebut dan 
tidak terkendali karena secara perorangan 
meminta bimbingan guru. Hal ini terjadi 
karena masih terdapat siswa yang 
bersikap masa bodoh dan malas 
mengikuti pelajaran. 
 Menyikapi proses pembelajaran 
pada pertemuan pertama pada siklus I, 
maka bentuk refleksi ditekankan pada 
pengelolahan kelas dengan cara mengatur 
siswa dalam kelompoknya agar guru bisa 
memberikan bimbingan secara kelompok 
agar suasana kelas lebih tertib untuk 
pertemuan berikutnya. 
 Pertemuan I dan II mengalami 
peningkatan dalam hal menyimak 
pengarahan atau penjelasan dari guru, 
bekerjasama dalam kelompoknya, 
mengajukan tanggapan. Adapula 
beberapa aktivitas siswa yang menurun 
seperti meminta bimbingan guru dan 
prilaku menyimpang. Hal ini membuat 
suasana kelas lebih tertib karena adanya 
pengelolahan kelas yang lebih 
baik.Melihat hasil yang yang telah 
dicapai pada pertemuan pertama, kedua, 
dan ketiga pada siklus I maka bentuk 
refleksi pada akhir masih berfokus pada 
pengelolahan kelas dengan cara 
mengubah bentuk kursi menjadi model 
sehingga arah pandangan siswa berpusat 
kedepan dan memudahkan guru untuk 
mengontrol proses pembelajaran. Bentuk 
refleksi lainya yaitu guru mengacak 
kelompok yang akan menjawab 
pertanyaan yang ada pada LKS. 
Selama pelaksanaan tindakan dan 
pertemuan pertama ke pertemuan kedua 
siklus I terjadi perubahan sikap dan 
aktivitas belajar siswa yang lebih baik, 
meskipun masih ada siswa yang 
berprilaku menyimpang. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada akhir siklus I berada 
pada kategori tinggi yaitu 76 dan 
ketuntasan belajar secara klsikal yaitu 
30,89%. Nilai tersebut belum memenuhi 
indikator kinerja yang harus dicapai yakni 
85% secara klasikal sehingga penelitian 
ini dilanjutkan ke siklus II. 
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    Tabel 4. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
 
No 
Ketuntasan Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 
Hasil Belajar F % F %  
1. Tuntas 8 23,53 13 38,24 30,89 
2. Tidak tuntas 26 76,47 21 61,76 69,11 
 
Siklus II 
a. Aktivitas Belajar Hasil Observasi
Tindakan yang dilakukan pada 
siklus II hampir sama dengan yang 
dilakukan pada siklus I. Pada saat belajar 
siswa lebih diarahkan dan didorong untuk 
lebih aktif dalam belajar. Dan hasil 
pengamatan pada setiap siklus diperoleh  
 
 
Tabel 5. Data aktivitas Siswa pada Siklus II 
data terhadap aktivitas siswa selama 
proses belajar berlangsung diambil 
dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan, sebagaimana 





No Aktivitas Siswa 




F % F %  
1. Menyimak Penjelasan guru 
(siswa terlihat memperhatikan 











2. Mengajukan pertanyaan  
(mengangkat tangan dengan 











3. Menjawab pertanyaan 
(Mengangkat tangan dengan 











4. Mengajukan tanggapan (bila 
siswa menyangkal dan memberi 












5. Mengerjakan tugas yang 























7. Meminta bimbingan guru (bila 
























9 Kegiatan diluar KBM (Bermain, 














Total Nilai Rata-rata 
     
66,34 
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b. Hasil Belajar Siklus I 
1) Nilai Statistik Hasil Belajar Siklus I 
dan Siklus II 
 Semua gejala nampak pada awal-
awal pembelajaran seperti disebut di atas 
, lambat laun dapat diantisipasi oleh guru 
pada pertemuan-pertemuan berikutnya, 
sehingga pada akhirnya guru mampu 
mengimplementasikan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual di kelas 
XI SMA JAYANEGARA, hal ini 
ditunjukan untuk hasil yang diberikan 
oleh para observer pada siklus-siklus 
berikutnya setelah dilakukan observasi 
terhadap aktivitas siswa dalam upaya 
memperoleh informasi kemampuan 
berpikir siswa melalui penggunaan media 
audiovisual. 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif terhadap nilai perolehan siswa 
tes pada tes siklus I setelah menggunakan 
metode pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual pada 
siswa kelas XI SMA JAYA NEGARA 
diperoleh data yang disajikan dalam 
Tabel 6.  
 


















Tabel 6 menunjukkan nilai rata-
rata penguasaan siswa terhadap konsep 
tentang sistem saraf setelah 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan menggunakan media 






Kategori diberikan untuk 
mengukur hasil belajar yang dicapai 
berdasarkan kategori yang ada. Adapun 
kategori yang ada adalah sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi 
(Tabel 7). 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor 
Penguasaan Siswa pada Siklus II 



























Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata penguasaan siswa pada akhir 
siklus II berada pada kategori tinggi, ini 
terlihat bahwa 26 orang siswa (76,47%),2 
orang siswa (5,88%) berada pada kategori 
tinggi,2 orang siswa (5,88%) berada pada 
kategori rendah,dan 1 orang siswa 
(2,94%) berada pada kategori penguasaan 
sangat rendah.Jadi ketuntasan belajar 
secara klasifikasi siswa sudah mencapai 
91,18%. 
 
3). Ketuntasan Belajar 
Hasil ketuntasan belajar siklus I 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual dapat dilihat pada Tabel 8. 
Dari tabel di atas menunjukan 
nilai ketuntasan hasil belajar siklus II 
pada pertemuan I jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 29 siswa (85,29%) dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa 
(14,71%). Pertemuan II jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 31 siswa (91,17%) 
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 Tabel 8. Tingkat. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
 
4). Refleksi Siklus II 
Pada pertemuan pertama siklus II 
suasana kelas menjadi lebih tenang siswa 
lebih serius mengikuti pokok materi yang 
diberikan melalui pemberian pertanyaan-
pertanyaan melalui games dan siswa 
bekerja dengan kelompoknya dengan 
tertib. 
Pembelajaran pada pertemuan 
siklus II menunjukan aktivitas belajar 
siswa yang semakin naik baik begitu pula 
pada setiap pertemuan, jumlah siswa 
yang menjawab pertanyaan bertambah 
dan siswa berprilaku menyimpang 
berkurang hampir tidak ada lagi siswa 
yang keluar masuk kelas. 
Dari data aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran ceramah dapat 
digambarkan pada grafik (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Aktivitas siswa Siklus I 
dan Siklus II 
 
Gambar 1 menunjukkan aktivitas 
belajar siswa meningkat dari siklus I dan 
Siklus II. Aktivitas itu meliputi 










dalam kelompoknya, mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
mengajukan tangapan, mencatat tugas, 
menyimpulkan  
materi kelompok. Sedangkan aktivitas 
siswa yang menurun seperti: meminta 
bimbingan guru, prilaku menyimpang 
dan keluar masuk kelas yang membuat 
kelas lebih tertib. Adanya perubahan 
sikap dan aktivitas siswa disebabkan 
karena adanya refleksi berupa bimbingan  
guru agar siswa lebih teratur dalam 
kelompoknya. Hal ini dapat dilihat saat 
dilakukan games siswa dibagi dalam tiga 
kelompok aktif mengikuti games yang 
diberikan kepada seluruh siswa. 
Penggunaan metode 
pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual di kelas 
XI SMA JAYA NEGARA yang 
dilaksanakan diharapakan siswa 
senantiasa berpikir lebih kreatif dan 
memiliki motivasi dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
a) Perbandingan Nilai Statistik Siklus I 
dan Siklus II 
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi 
setelah menerapkan penggunaan metode 
ceramah dengan menggunakan media 
audiovisual pada setiap siklus I dan 


















Ketuntasan Pertemuan I Pertemuan II  
Hasil Belajar F % F % Rata-rata 
1. Tuntas 29 85,29 31 91,17 88.23 
2. Tidak tuntas 5 14,71 3 8,82 11,77 
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Tabel 9. Perbandingan nilai statistis Siklus I dan 
Siklus II 


































Berdasarkan perbandingan nilai 
statistic diatas, dapat digambarkan pada 









Data di atas menunjukan bahwa 
perbandingan nilai hasil belajar siklus I 
mengalami peningkatan pada siklus II 
(Gambar 2). Nilai rata-rata siklus I untuk 
nilai tertinggi 76, nilai terendah adalah 
55, dan nilai rata-rata adalah 66,5. Hasil 
belajar siklus II mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa yaitu nilai tertinggi 95, 
nilai terendah adalah 85, dan nilai rata-
rata adalah 90,5. 
b) Kategori  
 Perbandingan nilai kategori hasil 
belajar siswa siklus I dan siklus II dapat 






























SIKLUS I 34 100 76 55 32 60 70
SIKLUS II 34 100 95 85 75 90 85
Nilai statistik siklus I dan Siklus II




P ISSN 2580-0647 
E ISSN 2580-7323 
© 2021 Program Studi Pendidikan Biologi, STKIP PI Makassar 
Tabel 10. Perbandingan kategori hasil belajar siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Nilai Kuantitas Kategori Siklus I Siklus II 
0-34 Sangat rendah 0 0 
35-54 Rendah 13 2 
55-64 Sedang 8 1 
65-84 Tinggi 7 26 
85-100 Sangat Tinggi 6 5 
Jumlah  34 34 
 
Berdasarkan data di atas, dapat digambarkan pada grafik kategori nilai hasil belajar siklus I dan 
siklus II di bawah ini : 
 
 
Gambar 3. Perbandingan Nilai Kategori Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas (Gambar 
3), dapat diketahui bahwa siklus I nilai rata-
rata yang diperoleh siswa kategori tinggi 
sebanyak 7 siswa meningkat pada siklus II 
sebanyak 12 siswa untuk kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I 
dan siklus II. 
b. Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil 
Belajar Siklus I dan Siklus II  
Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat 
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti evaluasi belajar siklus I dan siklus 
II. Adapun ketuntasan belajar dapat dilihat 
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Tabel 11 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan II 
Kategori 
Hasil Belajar 








Pada tabel dan grafik menunjukkan 
bahwa uji statistik hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Jayanegara pada setiap 
siklus mengalami peningkatan. Pada 
tabel di atas menunjukkan bahwa setelah 
dua kali pelaksanaan banyaknya siswa 
yang tuntas secara perorangan pada siklus 
I nilai ketuntasan dengan rata-rata 
30,89%  menjadi 88,23% pada siklus II. 
Hal ini berarti bahwa standar ketuntasan 
secara klasikal telah tercapai namun 
secara individu masih terdapat 2 orang 
siswa yang belum mencapai ketuntasan  
sehingga masih perlu diadakan remedial. 
Berdasarkan Hasil kegiatan 
pembelajaran Biologi dengan penerapan 
metode pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual  pada 
siswa kelas XI SMA JAYANEGARA 
yang dilakukan selama dua siklus, 
tercatat sejumlah temuan hasil tindakan 
sebagai berikut: 
Penggunaan metode pembelajaran 
ceramah dengan mengunakan media 
audiovisual dalam pembelajaran Biologi 
pada pelaksanaan tindakan siklus I belum 
berhasil dimana setelah test hasil belajar 
nilai yang diperoleh siswa belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
dan ketuntasan klasikal. Kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan 
adalah 65 dan ketuntasan klasikal apabila 
85%. Adapun penyebab rendahnya hasil 
belajar pada siklus I antara lain: siswa 
tidak hadir pada saat proses 
pembelajaran, siswa tidak 
memperhatikan penjelelasan guru, siswa 
tidak berpartisipasi pada saat diskusi, 
siswa tidak mempresentasikan diskusi 
kelompok dengan baik,  siswa tidak aktif 
bertanya ketika ada materi yang belum 
dimengerti, banyak siswa tidak mampu 
menjawab pertanyaan. Pelaksanaan 
siklus I tidak berhasil maka dilanjutkan 
dengan pelaksanaan siklus II.  
Pada siklus II langkah-langkah 
pembelajaran hampir sama dengan siklus 
I namun ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dan diperbaiki yaitu 
beberapa penyebab rendahnya hasil 
belajar siklus I tidak akan terjadi lagi pada 
siklus II. Kesulitan pada siklus I terutama 
nilai yang diperoleh siswa belum 
mencapai standar KKM maka pada siklus 
II guru berusaha memperbaiki tahap-
tahap pembelajaran yang diberikan 
kepada siswa sehingga nilai yang 
diperoleh siswa mengalami peningkatan. 
Pada pelaksanaan siklus II kegiatan 
penelitian sudah berhasil karena guru 
sudah sukses memotivasi siswa untuk 
menyimak, mendengar, berkonsentrasi 
maksimal ketika proses pembelajaran, 
lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga nilai hasil belajar 
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (65) dan ketuntasan secara 
klasikal (85 siswa mencapai ketuntasan 
minimal). Selama proses belajar 
mengajar guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada 
beberapa aspek yang belum sempurna, 
tetapi presentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek sudah baik. 
Berdasarkan data hasil pengamatan guru 
dan siswa Penggunaan metode 
pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual 
mengalami peningkatan dan mencapai 
ketuntasan. 
Berdasarkan hasil pengolahan 
data nampak jelas bahwa hasil  rata-rata 
aktivitas belajar dan rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I masih dibawah 
ketuntasan minimal yaitu 30,89% Untuk 
ketuntasan hasil belajar. Hal ini berarti 
bahwa pada siklus I nilai rata-rata hasil 
peningkatan belajar dan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa dengan menerapkan 
metode  pembelajaram ceramah dengan 
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menggunakan media audiovisual belum 
berhasil atau belum begitu pengaruh yang 
signifikan, sehingga melihat masalah atau 
hasil itu peneliti melakukan refleksi 
dengan melanjutkan siklus II, pada siklus 
ini hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan mencapai hasil rata-rata 
yaitu 88,23%. Dengan demikian dapat 
ditunjukkan bahwa   hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Jayanegara dalam 
pembelajaran Biologi pada pokok 
bahasan Sistem saraf pada manusia dapat 
meningkat dengan penerapan metode 
pembelajaram ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis tindakan yang 
diajukan dapat diterima dengan dukungan 
hasil penelitian yang relevan 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran ceramah dengan 
menggunakan media audiovisual 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada konsep sistem saraf di kelas XI 
SMA Jayanegara. 
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